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Abstrak
Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pengembalian koleksi pada layanan sirkulasi Perpustakaan SMAN 5 Magelang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pengembalian koleksi dan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi keterlambatan pengembalian koleksi pada layanan sirkulasi Perpustakaan SMAN 5 Magelang. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota perpustakaan SMAN 5 Magelang (siswa-siswi) yang melakukan keterlambatan pengembalian koleksi dengan jumlah sepuluh orang yang dipilih berdasarkan teknik pemilihan bertujuan (purposive). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi nonpartisipan, wawancara semi terstruktur, metode dokumentasi, dan pangkalan data (database). Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, serta triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data. Hasil penelitian yang diperoleh adalah faktor internal dan faktor eksternal keterlambatan pengembalian koleksi. Faktor internal meliputi rasa malas dan kurangnya rasa tanggung jawab siswa untuk mengembalikan koleksi tepat pada waktunya. Faktor eksternal berupa pengaruh dari teman, pengaruh dari media, serta penerapan sanksi terhadap keterlambatan pengembalian koleksi. Saran yang diajukan adalah pihak perpustakaan perlu bekerja sama dengan wali kelas agar wali kelas mengingatkan siswanya untuk tertib dalam mengembalikan koleksi perpustakaan dan menghimbau kepada siswanya agar memiliki kartu perpustakaan.
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Abstract
This thesis discusses about the factors that influence the lateness in returning collections to the circulation service at SMAN 5 Magelang library. The purpose of this study is to determine the factors that influence the lateness in returning collections and how are those factors affect the lateness in returning collections to the circulation service at SMAN 5 Magelang library. The research design used in this study is qualitative descriptive research and the type is case study. Subjects in this research are members of SMAN 5 Magelang library (students) who are late in returning collections. Total subjects are ten people who were selected by purposive technique. Data collection techniques use nonparticipant observation, semi-structured interviews, documentation methods, and databases. Data analysis uses Miles and Huberman model, as well as triangulation as the data validity checking technique. The results obtained are internal and external factors of the lateness in returning collections. Internal factors include laziness and the lack of students’ responsibility to return collections on time. External factors are friends’ influence, media’s influence, as well as the implementation of sanctions for being late in returning collections. Suggestions put forward are the library needs to work together with homeroom teachers to remind students to be disciplined in returning the library’s collections, as well as urge the students to have a library card.
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2. Pendahuluan
Tingginya tingkat kebutuhan akan informasi, membuat sebagian orang selalu memanfaatkan perpustakaan. Hal ini juga berlaku di perpustakaan sekolah, tepatnya di Perpustakaan SMAN 5 Magelang dimana pengguna selalu datang ke perpustakaan sekolah untuk memanfaatkan koleksi-koleksi yang ada. Tak hanya koleksi-koleksi yang berkaitan dengan mata pelajaran, namun banyak pula pengguna yang memanfaatkan koleksi lainnya sebagai sarana hiburan mereka. Perpustakaan SMAN 5 Magelang setiap harinya selalu ramai dikunjungi pengguna. Hal ini menyebabkan tingkat keterpakaian koleksi selalu mengalami peningkatan, baik koleksi yang dipinjam maupun koleksi yang dibaca di tempat. Sehubungan dengan tingkat keterpakaian koleksi yang tinggi tersebut, seharusnya perpustakaan menerapkan peraturan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi yang baik. 
Perpustakaan SMAN 5 Magelang telah menerapkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan koleksi, salah satunya adalah peraturan pengembalian koleksi, yang disertai dengan sanksi atas pelanggaran tersebut. Diharapkan dengan sistem sanksi tersebut dapat membuat pengguna yang pernah melanggar aturan menjadi jera sehingga mereka tidak melakukannya lagi. Bagi pengguna yang belum pernah melakukan tindak pelanggaran terhadap koleksi, diharapkan sanksi yang diciptakan ini dapat membuat pengguna takut dan tidak ingin melakukan tindak pelanggaran tersebut. 
Akibat dari keterlambatan pengembalian koleksi yang dilakukan oleh pengguna Perpustakaan SMAN 5 Magelang, menyebabkan kegiatan pada layanan sirkulasi di perpustakaan ini menjadi kurang lancar. Koleksi yang seharusnya sudah tertata di rak dan dapat dilayankan kepada pengguna yang lain menjadi belum atau tidak dapat dilayankan. Banyak pengguna yang kecewa ketika datang ke perpustakaan tetapi tidak menemukan koleksi yang ia cari, dimana koleksi tersebut seharusnya sudah tertata di rak karena telah habis masa pinjamnya.
Keterlambatan pengembalian koleksi sebenarnnya bisa dihindari, karena siswa setiap harinya berangkat ke sekolah dan  disanalah ruang perpustakaan berdiri. Tetapi sangat mengherankan, karena pada kenyataannya masih banyak diantara mereka yang terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjamnya. 
3. Landasan Teori

3.1 Perpustakaan Sekolah
Menurut Bafadal (2008: 4) “perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari suatu sekolah yang menyelenggarakannya”. Adapun Sutarno  (2006: 39-40) menyatakan “Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan yang memadai”. Sementara itu Lasa (2007: 12-13) memberikan pengertian bahwa: Perpustakaan sekolah pada hakekatnya adalah sistem pengelolaan informasi oleh sumber daya manusia yang terdidik dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan diperlukan gedung/tata ruang, anggaran, sarana, dan prasarana yang memadai. 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang biasanya berwujud ruangan atau gedung yang didirikan di area sekolah, dan dilengkapi dengan berbagai macam koleksi berupa buku atau terbitan lain yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk mendukung proses belajar mengajar di sekolah tersebut.

3.2 Layanan Sirkulasi
Prastowo (2012: 249-250) menyatakan bahwa: Pelayanan sirkulasi dimaksudkan sebagai jenis pelayanan dalam pendayagunaan serta pemanfaatan koleksi perpustakaan sekolah secara optimal oleh para pemakai perpustakaan, termasuk di dalamnya para siswa. Oleh karena itu, dalam pelayanan sirkulasi, harus dilakukan dengan tepat, cepat, dan mengenai sasaran yang diinginkan. Sementara itu, Zulaikha (2003: 221) memberikan pengertian “Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan. Aktivitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan”. 

Adapun kegiatan dalam layanan sirkulasi sangatlah beragam, seperti yang dikemukakan oleh Rahayuningsih (Ed., 2007: 95-98), membagi kegiatan layanan sirkulasi menjadi 7 (tujuh), yakni: Pendaftaran anggota perpustakaan, Peminjaman, Pengembalian dan atau perpanjangan, Penagihan, Pemberian sanksi, Beres administrasi perpustakaan, Statistik. Selanjutnya Lasa (2007: 171-174) membagi kegiatan pada layanan sirkulasi menjadi lima kegiatan, yakni sebagai berikut: Peminjaman, Pengembalian, Peringatan dan Penagihan, Keterangan Bebas Pinjam, Peraturan dan Tata Tertib.

Dari berbagai pengertian dan kegiatan pada layanan sirkulasi perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi merupakan suatu layanan di dalam perpustakaan yang melayani kegiatan peminjaman serta pengembalian buku, selain itu layanan ini juga bertugas untuk melakukan penagihan koleksi, penagihan denda, memberikan surat beres administrasi perpustakaan, serta membuat statistik pengunjung. Kegiatan pengembalian koleksi merupakan salah satu kegiatan yang pasti ada dalam layanan sirkulasi.

3.3 Koleksi
Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 secara jelas disebutkan bahwa “Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan”. Sementara itu,Yusuf dan Suhendar (2007: 9) menjelaskan koleksi perpustakaan sekolah sebagai berikut: Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat kurikuler maupun yang ekstrakurikuler.

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa koleksi perpustakaan adalah semua karya yang disimpan di perpustakaan baik karya cetak maupun karya noncetak yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Sementara itu koleksi-koleksi di perpustakaan sekolah lebih ditujukan untuk membantu proses belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan.

3.4 Tata Tertib Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2013: 1409) “tata tertib adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati atau dilaksanakan; disiplin;” Menurut Darmono (2007: 177), “Peraturan dan tata tertib perpustakaan merupakan perangkat untuk mendukung kegiatan operasional perpustakaan. Peraturan dan tata tertib perpustakaan ditujukan kepada pengunjung perpustakaan”. Sementara itu Atwell (2009: 10) menyatakan “Peraturan dan tata tertib perpustakaan (sekolah) adalah pernyataan yang jelas dan tegas mengenai tanggung jawab dari semua pihak yang mengakses dan memanfaatkan perpustakaan. Meskipun demikian, tata tertib ini tidak dimaksudkan mengajarkan disiplin yang keras”.  Selanjutnya Lasa (2007: 174) menyatakan bahwa: Peraturan dan tata tertib satu perpustakaan bisa berbeda dengan peraturan dan tata tertib perpustakaan lain. Peraturan ini disusun berfungsi untuk menjamin ketertiban, kelancaran, dan kenyamanan pemakai perpustakaan sekolah dalam memanfaatkan jasa perpustakaan atau fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Agar peraturan ini memiliki kekuatan hukum, sebaiknya ditandatangani oleh kepala sekolah.

Darmono (2007: 177) juga mengemukakan tujuan dari peraturan dan tata tertib perpustakaan yakni: [...] untuk menjamin kepastian, dan menjamin hak dan kewajiban setiap anggota perpustakaan. Agar tidak timbul keraguan dan terjamin ketertiban dan kelancaran pelayanan kepada pengguna perpustakaan, hendaknya perpustakaan membuat tata tertib secara tertulis yang berisi hak dan kewajiban anggota atau pengunjung perpustakaan.
Yusuf dan Suhendar (2007: 86-89) membagi ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam tata tertib perpustakaan yakni sebagai berikut:
1. Jam dan Hari Layanan
Banyak perpustakaan sekolah, yang hanya membuka perpustakaannya pada jam-jam istirahat saja. Sebaiknya layanan perpustakaan dibuka setiap hari sesuai jam kerja sekolah yang bersangkutan.	
2. Keanggotaan
Pengguna yang terdiri dari seluruh sivitas akademika  disyaratkan menjadi anggota perpustakaan, terutama jika ingin meminjam koleksi perpustakaan.
3. Jumlah Buku yang Dipinjam
Banyaknya koleksi perpustakaan yang dipinjam sebaiknya disesuaikan dengan kondisi koleksi perpustakaan sekolah yang bersangkutan. 
4. Lama Waktu Pinjam
Buku-buku paket tertentu, lama peminjaman sebaiknya sesuai dengan tuntutan kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan. Namun untuk buku-buku jenis bacaan, cukup satu atau dua minggu.
5. Sanksi Terhadap Pelanggaran
Sebagai contoh pelanggaran berupa keterlambatan pengembalian koleksi pinjaman, misalnya, cukup diberi denda sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. 
6. Ketentuan Lainnya
Masalah ketertiban, keindahan, kenyamanan, kebersihan ruangan dan kerapihan selama berada di perpustakaan, juga perlu diperhatikan oleh seluruh pengguna perpustakaan.

Dari berbagai pengertian, tujuan, dan isi tata tertib dapat disimpulkan bahwa tata tertib perpustakaan dibuat agar tercipta suatu kelancaran pelayanan perpustakaan kepada penggunanya. Oleh karena itu tata tertib yang dibuat haruslah berisi mengenai hak dan kewajiban setiap pengunjung perpustakaan. Diharapkan dengan dibuatnya tata tertib ini, seluruh pengguna perpustakaan mengetahui dan memahami apa saja yang menjadi hak dan kewajibannya, serta menjalankan isi dari tata tertib yang telah dibuat. Sehingga tujuan dari dibuatnya tata tertib perpustakaan ini, dapat tercapai dengan baik. Tata tertib perpustakaan juga harus ditandatangani oleh pihak yang berwenang agar memiliki kekuatan hukum.

2.5 Pelanggaran Tata Tertib
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2013: 783), pelanggaran adalah “perbuatan (perkara) melanggar; tindak pidana yang lebih ringan daripada kejahatan”. Sudarsono (2007: 344) menyatakan pelanggaran adalah “perbuatan pidana yang tergolong tidak seberat kejahatan”.

Walgito (2003: 54) mengemukakan beberapa faktor penyebab pelanggaran kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah yang dibagi menjadi dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Penjelasan kedua faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal yaitu dari dalam diri siswa yaitu kepribadian siswa itu sendiri misalnya, rasa malas yang timbul dari dalam diri sendiri, kurangnya rasa tanggung jawab, ingin mencari perhatian dan kurang religius.
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu lingkungan sekolah, misalnya lingkungan keluarga atau orang tua yang kurang memperhatikan anak, orang tua bercerai, tinggal terpisah dengan orang tua, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat yang kurang baik juga sangat mempengaruhi. 

Menurut Rahayuningsih (Ed.), (2007: 97), ada berbagai macam jenis pelanggaran, di antaranya:
1. Keterlambatan pengembalian koleksi.
2. Membawa koleksi tanpa melalui prosedur
    yang benar.
2. Mengembalikan koleksi dalam keadaan rusak.
3. Menghilangkan koleksi yang dipinjam.
4. Melanggar peraturan perpustakaan.

Sementara itu, Bafadal (2008: 149) mengemukakan larangan-larangan bagi pengunjung perpustakaan, yakni sebagai berikut:
1. Merokok, makan, minum di ruang 
    perpustakaan
2. Membuat gaduh, berbicara keras, menyanyi, tertawa, bersiul dan bersenda gurau di dalam ruang perpustakaan.
3. Merusak bahan-bahan pustaka dan perlengkapan perpustakaan.
4. Mencorat-coret bahan-bahan pustaka, meja, kursi, dan perlengkapan lainnya.
5. Memindahkan letak buku sehingga tidak sesuai dengan sistem penempatan yang berlaku.
6. Membawa keluar buku-buku dari perpustakaan yang sebelumnya tanpa diproses secara administratif.
7. Membuang sampah di sembarang tempat.
8. Terlambat mengembalikan buku-buku yang dipinjamnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2013: 778) “keterlambatan diartikan sebagai hal terlambat:”. Soeatminah (1992: 148) dalam bukunya Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan mengemukakan bahwa: Apabila buku terlambat dikembalikan, peminjam harus membayar denda sesuai ketentuan yang tertera dalam tatatertib. Penerimaan uang denda dicatat dalam buku denda dan diparaf oleh peminjam yang membayar denda. Jumlah uang denda harus dipertanggungjawabkan, maka perlu dicatat secara baik dan benar serta dilaporkan kepada atasan. Penggunaan uang denda diatur secara tertulis dan menjadi bagian dari perencanaan perpustakaan.

Dari berbagai pengertian, faktor, dan jenis pelanggaran di atas, maka dapat diketahui bahwa keterlambatan pengembalian koleksi merupakan salah satu bentuk pelanggaran perpustakaan. Keterlambatan pengembalian koleksi yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan pastilah dipengaruhi oleh beberapa faktor.


3. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus. 
Subjek penelitian di dalam penelitian ini adalah anggota perpustakaan SMAN 5 Magelang (siswa-siswi) yang melakukan keterlambatan pengembalian koleksi pada layanan sirkulasi Perpustakaan SMAN 5 Magelang. Adapun objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor keterlambatan pengembalian koleksi.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari subjek penelitian secara langsung. Data tersebut diperoleh peneliti melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu observasi dan wawancara dengan beberapa informan. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh objek penelitian secara tidak langsung. Data sekunder dalam peneliti ini diperoleh dari dokumen yang berhubungan dengan peraturan perpustakaan dan pelanggaran peraturan perpustakaan khususnya dalam hal pengembalian koleksi, diantaranya papan tata tertib perpustakaan, kartu anggota perpustakaan, dan data keterlambatan pengembalian koleksi yang diperoleh dari database perpustakaan.

Dalam menentukan pengguna yang dijadikan informan, peneliti menggunakan teknik pemilihan bertujuan (purposive), yaitu teknik pemilihan informan sebagai sumber data dengan beberapa pertimbangan tertentu. Selain itu, peneliti juga mewawancarai pustakawan sebagai informan pendukung. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi nonpartisipan
Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 151) “Dalam observasi nonpartisipan, peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasi. Dia hanya mengamat-amati, mencatat apa yang terjadi”. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamat-amati tiap-tiap kejadian yang terjadi di layanan sirkulasi, terutama yang berkaitan dengan keterlambatan pengembalian koleksi.

b. Wawancara semi terstruktur
Sarosa (2012: 47). Sarosa menjelaskan konsep wawancara semi terstruktur sebagai berikut: Wawancara semi terstruktur adalah kompromi antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Pewawancara sudah menyiapkan topik dan daftar pertanyaan pemandu wawancara sebelum aktivitas wawancara dilaksanakan. Urutan pertanyaan dan pembahasan tidak harus sama seperti pada panduan. Topik dan panduan wawancara yang telah disiapkan harus diikuti dengan pertanyaan tambahan untuk menggali lebih jauh jawaban partisipan. Panduan digunakan untuk mengarahkan wawancara sehingga tidak terlalu menyimpang. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan kepada anggota perpustakaan (siswa-siswi) yang memiliki frekuensi keterlambatan pengembalian koleksi yang tinggi di Perpustakaan SMAN 5 Magelang dengan jumlah sepuluh orang. 

c. Metode dokumentasi
“Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatatif” (Sugiyono, 2009: 240). Metode dokumentasi yang peneliti gunakan ialah dengan cara mencari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen dalam penelitian ini adalah kartu perpustakaan dan papan tata tertib perpustakaan yang digunakan untuk melihat peraturan pengembalian koleksi perpustakaan.

d. Pangkalan data (database)
Sulistyo-Basuki (2006: 179) mengemukakan “berbagai pangkalan data dapat digunakan sebagai sumber data, misalnya menyangkut data pengarang, judul, subjek, lembaga sponsor, lembaga tempat penelitian dilangsungkan”. Pangkalan data dalam penelitian ini yang digunakan sebagai sumber data, adalah pangkalan data yang  digunakan untuk memperoleh informasi  yang khusus berkaitan dengan data pengguna yang terlambat dalam mengembalikan koleksi. Pangkalan data yang digunakan di Perpustakaan SMAN 5 Magelang adalah Senayan Library Management System (SLIMS).

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Sementara itu, teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber.

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pengaruh dari keluarga
Keluarga tidak memberikan pengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi yang sering terjadi di Perpustakaan SMAN 5 Magelang. Seluruh informan menyatakan bahwa keluarga mereka selalu menanamkan sikap taat pada aturan. Namun pada kenyataanya informan masih saja tidak mengikuti peraturan perpustakaan khususnya dalam hal pengembalian koleksi, mereka masih saja sering terlambat dalam mengembalikan koleksi yang dipinjam.

4.2 Pengaruh dari teman
Teman memberikan pengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi yang sering terjadi di Perpustakaan SMAN 5 Magelang. Terkadang si peminjam ingin mengembalikan koleksi tepat waktu, tapi karena bujukan temannya untuk pergi ke kantin atau ke tempat lain, menyebabkan si peminjam mengikuti ajakan temannya tersebut, sehingga tertunda untuk mengembalikan koleksi ke perpustakaan. Selain itu, banyak pula teman yang tidak memiliki kartu anggota perpustakaan meminjam koleksi dari tangan peminjam yang memiliki kartu anggota perpustakaan, sehingga pada saat ingin mengembalikan justru koleksi yang dipinjam temannya tidak dibawa.

4.3 Pengaruh dari media
Kesukaan terhadap suatu media ternyata memiliki pengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi. Hal ini dikarenakan informan penelitian asyik menikmati media yang ia suka. Beberapa informan lebih menyukai membuka internet dari pada membaca buku, jadi buku yang mereka pinjam di perpustakaan tidak segera dibaca hingga habis masa pinjam buku tersebut. Beberapa informan suka membaca buku, kemudian informan tersebut membaca buku yang  dipinjamnya di perpustakaan sekolah sampai berulang-ulang hingga habis masa pinjamnya.



4.2 Penerapan sanksi keterlambatan
      pengembalian koleksi
Sanksi juga memiliki pengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi. Sanksi yang berupa pembayaran denda keterlambatan pengembalian koleksi sebesar Rp. 200,-  ini dianggap murah oleh sebagian informan, serta tidak adanya hukuman bentuk lain sehingga membuat pelanggar  merasa ringan dengan hanya membayar denda.

4.5 Rasa malas dan kurang bertanggung
      jawab
Rasa malas dan kurang bertanggung jawab ternayata juga memiliki pengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi yang dilakukan oleh informan. Rasa malas dan kurang bertanggung jawab ini merupakan faktor internal dimana faktor ini berasal dari dalam diri siswa yang bersangkutan. 

4.6 Alasan keterlambatan pengembalian
      koleksi
Delapan informan menyatakan bahwa salah satu alasan mereka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjamnya adalah karena denda yang diberikan murah. Lima informan menyebutkan salah satu penyebab mereka sering terlambat mengembalikan koleksi yang mereka pinjam adalah karena malas. Tujuh informan menyatakan salah satu alasan keterlambatan pengembalian koleksi karena koleksi sedang dipinjam atau dibawa oleh teman yang tidak memiliki kartu perpustakaan. Sembilan informan mengungkapkan salah satu alasan mereka terlambat mengembalikan koleksi karena koleksi belum selesai dibaca, koleksi masih ingin dibaca ulang, dan koleksi tersebut masih dibutuhkan. Selain itu ada pula tiga informan yang memiliki alasan karena tidak ada waktu atau tidak sempat. Dua informan menyatakan bahwa salah satu alasan keterlambatan adalah buku tertinggal di rumah.
5. Simpulan dan Saran
Setelah dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor keterlambatan pengembalian koleksi pada layanan sirkulasi Perpustakaan SMAN 5 Magelang, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
Faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan pengembalian koleksi antara lain adanya rasa malas dan  kurangnya rasa tanggung jawab siswa untuk mengembalikan koleksi tepat pada waktunya. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan pengembalian koleksi antara lain: pengaruh dari teman, pengaruh dari media, dan penerapan sanksi terhadap keterlambatan pengembalian koleksi. Adapun lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap keterlambatan pengembalian koleksi yang siswa lakukan, karena pada kenyataanya keluarga siswa selalu menanamkan sikap taat kepada aturan, tetapi dari diri siswa sendiri tidak metaati tata tertib pengembalian koleksi. 
Demi perbaikan dan peningkatan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 5 Magelang sebagai usaha untuk memuaskan pengguna, peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlu mempertegas tata tertib perpustakaan dengan menandatangani papan tata tertib perpustakaan oleh kepala sekolah atau kepala perpustakaan yang bersangkutan, serta mencantumkan nama penandatangan secara jelas agar tata tertib perpustakaan yang telah dibuat memiliki kekuatan hukum.
2. Perlu mewajibkan seluruh siswa untuk menjadi anggota perpustakaan.
3. Perlu menaikkan denda keterlambatan pengembalian koleksi.
4. Perlu memberikan hukuman tambahan tidak hanya dengan membayar denda keterlambatan, Misalkan dengan memberi hukuman membersihkan perpustakaan selama satu minggu.
5. Perlu membuat nominasi siswa yang paling sering terlambat dalam mengembalikan koleksi perpustakaan pada setiap akhir semester, sehingga siswa yang namanya disebutkan dalam nominasi tersebut akan merasa malu dan membuat jera serta tidak lagi melakukan pelanggaran keterlambatan.
6. Perlu bekerja sama dengan wali kelas agar wali kelas selalu mengingatkan siswanya agar tertib dalam mengembalikan koleksi perpustakaan.
7. Wali kelas perlu menghimbau kepada siswanya untuk memiliki kartu perpustakaan agar tidak ada lagi kasus terlambat mengembalikan koleksi karena koleksi dipinjam oleh temannya dengan menggunakan kartu miliknya.
8. Pustakawan perlu lebih tegas dalam mengingatkan pelanggar untuk tepat waktu dalam mengembalikan koleksi, karena koleksi juga dibutuhkan oleh siswa yang lain.
9. Sesama teman (siswa) perlu saling mengingatkan untuk mengembalikan koleksi perpustakaan tepat pada waktunya.
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